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ABSTRAK 

Penulis memilih lokasi penelitian ini yaitu PT Pegadaian Syariah CPS Meulaboh. Dari 

keseluruhan populasi, penulis memilih 15 orang karyawan sebagai responden dalam 

penelitian ini. Hipotesis dalam penelitian ini adalah diduga terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan antara variabel kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap 

variabel kinerja karyawan. Setelah dilakukan pengujian hipotesis dengan melakukan uji 

regresi linier berganda, diperoleh hasil sebagai berikut: Berdasarkan hasil uji t (uji 

parsial) untuk variabel X1 diperoleh nilai sig yaitu 0,910 > 0,05. Jadi, dalam hal ini 

berarti variabel X1 (Kepemimpinan) tidak berpengaruh terhadap variabel Y (Kinerja 

Karyawan). Untuk variabel X2 diperoleh nilai sig sebesar 0,875 > 0,05. Jadi, dalam hal 

ini berarti variabel X2 (Lingkungan Kerja) juga tidak berpengaruh terhadap variabel Y 

(Kinerja Karyawan). Berdasarkan hasil uji F ANOVA (uji simultan) untuk variabel X1 

dan X2 diperoleh nilai sig yaitu 0,962 > 0,05. Jadi, dalam hal ini berarti variabel X1 dan 

X2 secara simultan (bersama-sama) tidak berpengaruh terhadap variabel Y. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis ditolak. 
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ABSTRACT 

The author chose the location for this research, namely PT Pegadaian Syariah CPS 

Meulaboh. From the entire population, the author chose 15 employees as respondents in 

this research. The hypothesis in this research is that it is thought that there is a positive 

and significant influence between leadership variables and the work environment on 

employee performance variables. After testing the hypothesis by carrying out a multiple 

linear regression test, the results are: Based on the results of the t test (partial test) for 

variable X1, the sig value was obtained, namely 0.910>0.05. So, in this case it means 

that variable X1 (Leadership) has no effect on variable Y (Employee Performance). For 

the variable X2, the sig value is 0.875>0.05. So, in this case it means that variable X2 

(Work Environment) also has no effect on variable Y (Employee Performance). Based 

on the results of the F ANOVA test (simultaneous test) for variables X1 and X2, the sig 

value was obtained, namely 0.962 > 0.05. So, in this case it means that variables X1 and 

X2 simultaneously (together) have no effect on variable Y. So, it can be concluded that 

the hypothesis is rejected. 
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1. INTRODUCTION 

Suatu organisasi didirikan karena mempunyai tujuan yang ingin dan harus dicapai. Organisasi suatu 

pemerintahan didirikan dengan tujuan memberikan pelayanan hak-hak sipil dan ekonomi kepada setiap warga 

secara optimal. Organisasi perusahaan didirikan oleh sekelompok orang karena orang-orang tersebut ingin 

memperoleh keuntungan usaha, sedangkan organisasi nirlaba didirikan dengan tujuan pengabdian kepada 

masyarakat.  
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Menurut Hasibuan (2011:10) bahwa Manajemen sumber daya manusia sangat perlu dalam suatu 

organisasi karena mengatur pegawai adalah sulit dan kompleks, pegawai mempunyai pikiran, perasaan, status, 

keinginan dan latar belakang yang berbeda yang di bawa ke organisasi. Pegawai tidak dapat diatur dan dikuasai 

sepenuhnya seperti mengatur mesin, modal dan gedung. Untuk itu sangat penting bagi organisasi untuk 

mengelola sumber daya manusia yang mereka miliki sebaik mungkin. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa pegawai memiliki peran dan kedudukan yang penting sebagai pelaku 

dalam mencapai tujuan organisasi, dengan kata lain pegawai merupakan kekayaan instansi yang cukup 

signifikan dalam mempengaruhi tercapai tidaknya tujuan instansi tersebut. Oleh karena itu kinerja pegawai 

perlu mendapatkan perhatian yang serius dan yang lebih diutamakan. Kinerja pegawai merupakan faktor 

penting dalam pencapaian suatu tujuan organisasi, tetapi segala sesuatu yang diberikan pegawai kepada instansi 

sangat tergantung pada apa yang diberikan oleh instansi kepada pegawai itu sendiri.  

Peningkatan kinerja pegawai di instansi pemerintah dapat ditempuh dengan beberapa cara, misalnya 

melalui pemberian mengurangi beban kerja pegawai, menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, serta 

kepemimpinan yang baik. Selain itu, lingkungan kerja yang nyaman serta pemberian motivasi pada dasarnya 

merupakan hak pegawai dan kewajiban dari pihak perusahaan/instansi untuk mendukung kontribusi para 

pegawainya dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan(Mathis, 2014:78). 

Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan sangat penting untuk diperhatikan. Meskipun lingkungan 

kerja tidak melaksanakan proses produksi dalam suatu perusahaan, namun lingkungan kerja mempunyai 

pengaruh langsung terhadap para pegawai yang melaksanakan proses produksi tersebut. Lingkungan kerja 

adalah suasana dimana pegawai melakukan aktivitas setiap harinya (Afandi, 2018:65). 

Selanjutnya gaya kepemimpinan, dipandang sebagai salah satu predictor penting yang mempengaruhi 

kinerja. Kesuksesan organisasi dalam mencapai tujuan dan sasarannya tergantung pada pimpinan dan gaya 

kepemimpinan. Pemimpin yang berorientasi pegawai terkait dengan produktivitas kelompok yang tinggi dan 

kepuasan kerja yang lebih baik. Orang-orang yang bekerja untuk gaya kepemimpinan tertentu, akan 

bersemangat untuk bekerja dan berusaha lebih keras serta karena menyukai dan menghargai pemimpin 

tersebut, mereka memiliki kepuasan yang lebih tinggi (As’ad , 2014:34). 

Badan Pusat Statistik Provinsi Aceh Barat merupakan suatu instansi yang bergerak di bidang statistik 

dan komunikasi terhadap kebutuhan informasi dan melayani kepada masyarakat untuk wilayah Aceh Barat. 

Keberhasilan pelaksanaan tugas dan tanggung jawab dalam instansi tergantung pada kinerja para pegawai yang 

ada di instansi tersebut. Pentingnya kinerja pegawai yang ada pada BPS sangat berpengaruh terhadap 

pelaksanaan tujuan instansi itu, yaitu untuk meningkatkan pelayanan terhadap masyarakat terutama dalam 

proses pengawasan dan pembinaan terhadap kebutuhan informasi. 

Berdasarkan pengamatan langsung dan hasil wawancara awal, didapatlah bahwa sebagian pegawai 

merasa kurang nyamandengan kondisi ruangan kerja, karena fasilitas ruangan yang mulai kurang memadai 

seperti tidak terdapat AC di ruang gudang sehingga ruangan terasa panas, dan juga masih kurangnya komputer 

atau laptop yang menyebabkan terhambatnya pekerjaan karyawan. Selanjutnya tempat parkir yang masih 

sempit dan tidak luas. Pimpinan juga masih kurang menyadari terhadap lingkungan kerja sehingga lingkungan 

kerja menjadi kurang kondusif dan kurang memadai. 
 

2. RESEARCH METHOD 

Jenis analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif, dimana data yang 

diperoleh dari lokasi penelitian akan dilakukan pengujian berdasarkan perhitungan statistik, dalam penelitian 

ini yaitu data yang diperoleh dari karyawan PT Pegadaian Syariah CPS Meulaboh berupa jawaban dari 

kuesioner yang disebarkan kepada responden. 

Sumber Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan didukung oleh data 

sekunder. Menurut (Prof. Dr. Sugiyono, 2016) dapat dibedakan menjadi dua yaitu: 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber data. Dalam penelitian ini data yang diperoleh 

langsung dari karyawan PT Pegadaian Syariah CPS Meulaboh sebagai responden melalui pengamatan, 

wawancara maupun dengan memberikan kuesioner. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah struktur data historis mengenai variabel-variabel yang telah dikumpulkan dan diolah 

sebelumnya oleh pihak lain. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ialah berupa informasi dari 

buku-buku, situs internet, jurnal-jurnal penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Validitas 

Uji validitas pada semua variabel penelitian yang diteliti ini diukur untuk mengetahui kelayakan butir-

butir dalam suatu daftar pernyataan dalam mendefinisikan suatu variabel. Valid atau tidaknya suatu kuisioner 

dapat dilihat dengan membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel. Jika nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel 

(r hitung > r tabel) maka kuisioner tersebut dinyatakan valid. Pengolahan data pengujian validitas dalam penelitian 

ini dengan melakukan uji pearson correlation menggunakan program SPSS 26, dimana nilai r hitung tiap variabel 

dapat dilihat pada tabel masing-masing variabel berikut ini: 

a. Variabel Kepemimpinan (X1) 

Dari hasil uji validitas yang dilakukan untuk variabel Kepemimpinan (X1) dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 1 

Uji Validitas Variabel Kepemimpinan (X1) 

No rhitung rtabel Kesimpulan 

1 0,357 0,514 Tidak Valid 

2 0,619 0,514 Valid 

3 0,756 0,514 Valid 

4 0,663 0,514 Valid 

5 0,877 0,514 Valid 

Sumber: Hasil pengolahan data menggunakan software SPSS versi 26 

Berdasarkan hasil perhitungan yang terdapat pada tabel 1 menunjukkan bahwa nilai r hitung > r tabel 

dengan n = 15 dan taraf signifikansi 0,05 (5%) adalah 0,514. Dapat dikatakan bahwa variabel Kepemimpinan 

yang merupakan salah satu variabel yang digunakan dalam penelitian ini dari semua pernyataan hanya 1 

jawaban yang dinyatakan tidak valid sementara 4 jawaban lainnya dinyatakan valid, hal ini dapat disimpulkan 

bahawa item pernyataan dalam kuesioner ini dapat digunakan untuk pengambilan data selanjutnya. 

b.  Variabel Lingkungan Kerja (X2) 

Dari hasil uji validitas yang dilakukan untuk variabel Lingkungan Kerja (X2) dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 2 

Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja (X2) 

No rhitung Rtabel Kesimpulan 

1 0,684 0,514 Valid 

2 0,874 0,514 Valid 

3 0,821 0,514 Valid 

4 0,879 0,514 Valid 

5 0,843 0,514 Valid 

Sumber: Hasil pengolahan data menggunakan software SPSS versi 26 

Berdasarkan hasil perhitungan yang terdapat pada tabel 2 menunjukkan bahwa nilai r hitung > r tabel 

dengan n = 15 dan taraf signifikansi 0,05 (5%) adalah 0,514. Dapat dikatakan bahwa variabel Lingkungan 

Kerja yang merupakan salah satu variabel yang digunakan dalam penelitian ini semua pernyataan dinyatakan 

valid dan dapat digunakan untuk pengambilan data selanjutnya. 

c.   Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

Dari hasil uji validitas yang dilakukan untuk variabel Kinerja Karyawan (Y) dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 
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Tabel 3 

Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

No rhitung Rtabel Kesimpulan 

1 0,813 0,514 Valid 

2 0,721 0,514 Valid 

3 0,077 0,514 Valid 

4 0,721 0,514 Valid 

5 0,784 0,514 Valid 

Sumber: Hasil pengolahan data menggunakan software SPSS versi 26 

Berdasarkan hasil perhitungan yang terdapat pada tabel 3 menunjukkan bahwa nilai r hitung > r tabel 

dengan n = 15 dan taraf signifikansi 0,05 (5%) adalah 0,514. Dapat dikatakan bahwa variabel Kinerja 

Karyawan yang merupakan variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini dari semua pernyataan 

dinyatakan valid hanya 1 jawaban yang tidak valid namun tetap dapat digunakan untuk pengambilan data 

selanjutnya. 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui ketepatan, keakuratan, kestabilan atau konsistensi 

instrumen atau alat pengumpul data. Reliabilitas (keandalan) untuk mengukur kestabilan dan konsistensi 

jawaban responden dalam hal yang berkaitan dengan kontruk-kontruk pertanyaan yang merupakan dimensi 

suatu variabel dan disusun dalam suatu bentuk kuesioner. Kuisioner dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach’s 

Alpha > r tabel yaitu 0.514. Hal ini berdasarkan Pernyataan (Joko Widiyanto, 2010), yang menjelaskan bahwa 

dasar pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas adalah sebagai berikut: 

 

 

Untuk melakukan Uji reliabilitas dalam penelitian ini penulis menggunakan software SPSS Versi 26, 

dengan hasil uji reliabilitas masing-masing variabel dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kepemimpinan (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.687 5 

 

 Sumber: Hasil pengolahan data menggunakan software SPSS versi 26 

Berdasarkan tabel 4 di atas dapat diketahui bahwa variabel Kepemimpinan (X1) memiliki nilai 

cronbach’s alpha > 0.514, yaitu 0.687 > 0.514 maka dapat disimpulkan bahwa kuisioner atau item pertanyaan 

dalam penelitian ini reliabel atau handal sebagai alat pengumpul data. 

 

Tabel 5 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Lingkungan Kerja (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.861 5 

 Sumber: Hasil pengolahan data menggunakan software SPSS versi 26 

Jika nilai cronbach’s alpha > r tabel maka kuesioner dinyatakan reliabel. 

Jika nilai cronbach’s alpha < r tabel maka kuesioner dinyatakan tidak reliabel. 
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Berdasarkan tabel 5 di atas dapat diketahui bahwa variabel Lingkungan Kerja (X2) memiliki nilai 

cronbach’s alpha>0.514, yaitu 0.687 > 0.514 maka dapat disimpulkan bahwa kuisioner atau item pertanyaan 

dalam penelitian ini reliabel atau handal sebagai alat pengumpul data. 

 

Tabel 6 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.618 5 

 

 Sumber: Hasil pengolahan data menggunakan software SPSS versi 26 

Berdasarkan tabel 6 di atas dapat diketahui bahwa variabel Kinerja Karyawan (Y) memiliki nilai 

cronbach’s alpha > 0.514, yaitu 0.618> 0.514 maka dapat disimpulkan bahwa kuisioner atau item pertanyaan 

dalam penelitian ini reliabel atau handal sebagai alat pengumpul data. 

Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah nilai residual berdistribusi normal atau tidak. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa model dalam melakukan Uji Normalitas diantaranya: 

a. Uji Normalitas model Histogram 

Uji Normalitas dengan model Histogram merupakan bagian dari Uji Asumsi Klasik. Dasar 

pengambilan keputusannya adalah apabila pola dalam histogram berbentuk kurva menggunung maka dapat 

dikatakan bahwa pola terdistribusi normal, sebaliknya apabila pola dalam histogram tidak berbentuk kurva 

menggunung maka dapat dikatakan bahwa pola terdistribusi tidak normal. 

Berikut ini adalah hasil Uji Normalitas dengan model Histogram yang dihasilkan dari pengolahan data 

menggunakan software SPSS versi 26, hasilnya dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Uji Normalitas model Histogram 

Berdasarkan gambar 1 diatas dapat dijelaskan bahwa dari hasil Uji Normalitas model histogram 

menghasilkan bentuk kurva menggunung maka dapat dikatakan bahwa pola terdistribusi normal. 

b. Uji Normalitas P-Plot 

Uji Normalitas dengan model P-Plot juga merupakan bagian dari Uji Asumsi Klasik. Dasar 

pengambilan keputusannya adalah apabila menghasilkan garis diagonal maka dapat dikatakan bahwa pola 

terdistribusi normal, sebaliknya apabila tidak menghasilkan garis diagonal maka dapat dikatakan bahwa pola 

terdistribusi tidak normal. 

Berikut ini adalah hasil Uji Normalitas dengan model P-Plot yang dihasilkan dari pengolahan data 

menggunakan software SPSS versi 26, hasilnya dapat dilihat pada gambar berikut: 
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Gambar 2. Uji Normalitas P-Plot 

Berdasarkan gambar 2 diatas dapat dijelaskan bahwa dari hasil Uji Normalitas model P-Plot 

menghasilkan titik-titik mengikuti garis diagonal maka dapat dikatakan bahwa pola terdistribusi normal. 

c. Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-smirnov test merupakan bagian dari Uji Asumsi Klasik. Dasar pengambilan 

keputusannya adalah Jika nilai Signifikansi>0.05, maka nilai residual berdistribusi normal, jika nilai 

Signifikansi < 0.05, maka nilai residual berdistribusi tidak normal. 

Berikut ini adalah hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov test yang dihasilkan dari 

pengolahan data menggunakan software SPSS versi 26, hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 7 

Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 15 

Normal Parametersa, b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.60729794 

Most Extreme Differences Absolute .331 

Positive .173 

Negative -.331 

Test Statistic .331 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Berdasarkan tabel 7 diatas dapat dijelaskan bahwa dari hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-

Smirnov test diketahui nilai sigifikansi 0.000<0.05, maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi 

tidak normal. 

Uji Multikolinieritas 

Menurut Imam Ghozali (2011) tidak terjadi gejala multikolinieritas jika nilai Tolerance > 0,100 dan 

nilai VIF < 10,00. Uji multikolonieritas untuk penelitian ini dapat dilihat pada tabel coefficients di bawah ini: 
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Tabel 8 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Constant) 22.152 4.126  5.368 .000   

Kepemimpinan .025 .220 .038 .115 .910 .747 1.339 

Lingkungan 

Kerja 

.024 .152 .053 .160 .875 .747 1.339 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Berdasarkan tabel coefficients di atas, maka dapat dilihat bahwa nilai tolerance X1 > 0,100 yaitu 

0,747 > 0,100., Nilai tolerance X2 > 0,100 yaitu 0,747 > 0,100., Kemudian Nilai VIF X1 < 10,00 yaitu 1,339 

< 10,00., Nilai VIF X2 < 10,00 yaitu 1,339 < 10,00. Maka dari nilai tolerance dan nilai VIF ini Tidak Terjadi 

Multikolinieritas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Imam Ghozali (2011) tidak terjadi heteroskedastisitas, jika tidak ada pola yang jelas 

(bergelombang, melebar kemudian menyempit) pada gambar scatterplots, serta titik-titik menyebar di atas dan 

di bawah angka 0 pada sumbu Y. uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar scatterplot di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Scatterplot regression 

Berdasarkan gambar scatterplot di atas, maka dapat dilihat bahwa titik-titik di atas tidak 

bergelombang, melebar dan menyempit dan titik berada di atas dan dibawah angka 0 (menyebar) pada sumbu 

Y. Hal ini menandakan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

Uji Regresi Linier Berganda 

a. Uji t Parsial 

Uji t parsial merupakan pengujian dua atau lebih variabel X terhadap Y secara parsial (sendiri). 

Menurut Imam Ghozali (2011) jika nilai sig < 0,05 maka artinya variabel independent (X) secara parsial 

(sendiri) berpengaruh terhadap variabel dependent (Y). 

Berikut ini adalah hasil Uji t parsial yang dihasilkan dari pengolahan data menggunakan software 

SPSS versi 26, hasil Uji t parsial dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 9 

Uji t Parsial 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 22.152 4.126  5.368 .000 

Kepemimpinan .025 .220 .038 .115 .910 

Lingkungan Kerja .024 .152 .053 .160 .875 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Berdasarkan tabel 9 di atas dapat diketahui bahwa nilai sig dari variabel (X1) yaitu 0,910 > 0,05 maka 

artinya variabel Kepemimpinan (X1) secara parsial (sendiri) tidak berpengaruh terhadap variabel Kinerja 

Karyawan (Y) kemudian variabel (X2) dengan nilai sig nya yaitu 0,875 > 0,05 maka artinya variabel 

Lingkungan Kerja (X2) secara parsial (sendiri) tidak berpengaruh terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y). 

b. Uji F Simultan 

Pengujian secara simultan atau Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh variabel bebas secara 

keseluruhan atau bersama-sama terhadap variabel terikat. Menurut Imam Ghozali (2011) jika nilai sig < 0,05 

artinya variabel independent (X) secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependent (Y). Hal ini dapat 

dilihat pada tabel uji ANOVA berikut ini: 

Tabel 10 

Uji F Simultan 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .232 2 .116 .039 .962b 

Residual 36.168 12 3.014   

Total 36.400 14    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Kepemimpinan 

Berdasarkan tabel 10 di atas, maka dapat dilihat bahwa nilai sig > 0,05 yaitu 0,962 > 0,05 maka dapat 

dikatakan bahwa variabel X1 (Kepemimpinan) dan X2 (Lingkungan Kerja) secara simultan atau secara 

bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variabel Y (Kinerja Karyawan). 

c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Pengujian koefisien determinasi ini untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel terikat. Koefisien determinasi disebut juga dengan koefisien penentu. Hasil 

koefisien determinasi variabel dalam penelitian ini sebagai berikut: 

 

Tabel 11 

Uji R2 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .080a .006 -.159 1.736 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Kepemimpinan 

Dari tabel 11 di atas dapat diketahui bahwa nilai R square sebesar 0.006 hal ini mengandung arti 

bahwa pengaruh variabel X1 (Kepemimpinan) dan X2 (Lingkungan Kerja) secara simultan terhadap variabel Y 

adalah sebesar 0,6%. 
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4. CONCLUSION 

Berdasarkan hasil uji t (uji parsial) untuk variabel X1 diperoleh nilai sig nya yaitu 0,910 > 0,05 maka 

dalam hal ini mengandung arti bahwa variabel X1 (Kepemimpinan) tidak berpengaruh terhadap variabel Y 

(Kinerja Karyawan), untuk variabel X2 diperoleh nilai sig nya yaitu 0,875>0,05 maka dalam hal ini 

mengandung arti bahwa variabel X2 (Lingkungan Kerja) juga tidak berpengaruh terhadap variabel Y (Kinerja 

Karyawan). 

Berdasarkan hasil Uji F ANOVA (Uji simultan) variabel X1 dan X2 diperoleh nilai sig nya yaitu 

0,962 > 0,05 maka dalam hal ini mengandung arti bahwa variabel X1 dan X2 secara simultan (bersama-sama) 

tidak berpengaruh terhadap variabel Y 
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